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ABSTRACT 
Streptococcus mutans is one of the constituent micro-organisms of dental plaque. These bacteria adhere to the denture base 
causing plaque that causes denture stomatitis. To reduce the growth of S.mutans, cleaning is done by brushing and soaking 
with herbal ingredients that can inhibit the growth of these bacteria, namely ajwa dates (Phoenix dactylifera L.). This study dis-
cusses the inhibition and minimum killing power of ADE on the growth of S.mutans through experimental tests with disc diffu-
sion and dilussion techniques with post test group type using 24 samples. The results of the Anova test obtained p-value= 
0.000 (p<0.05), meaning that there is a significant difference between ADE treatments of 1.5625%, 3.125%, 6.25%, 12.5%, 
25% and 50%. It is concluded that the MIC value of EKA is 12.5% while the MKC value of EKA is 50%. 
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ABSTRAK  
Streptococcus mutans adalah salah satu organisme mikro penyusun dari plak gigi. Bakteri ini melekat pada basis gigi tiruan 
menyebabkan plak yang menyebabkan denture stomatitis. Untuk mengurangi pertumbuhan bakteri S.mutans dilakukan pem-
bersihan dengan penyikatan dan perendaman dengan bahan herbal yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri ini, yaitu 
kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.). Penelitian ini membahas daya hambat dan bunuh minimum dari EKA pada pertumbuh-
an S.mutans melalui uji eksperimen dengan teknik disk difussion dan dilussion dengan tipe post test group menggunakan 24 
sampel. Hasil uji Anova didapatkan nilai-p=0,000 (p<0,05), berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada keenam 
konsentrasi EKA. Disimpulkan bahwa nilai KHM dari EKA adalah 12,5% sedangkan nilai KBM dari EKA adalah 50%. 
Kata kunci: gigi tiruan, bakteri rongga mulut, pembersih gigi tiruan, bahan herbal, kurma ajwa 
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PENDAHULUAN  
Kesehatan gigi dan mulut juga memerlukan perha-

tian selain kesehatan secara umum. Rongga mulut me-
mainkan peran penting dalam kesehatan dan kesejahte-

raan manusia. WHO menyatakan bahwa praktik keber-
sihan mulut oleh masyarakat Indonesia yang kurang me-

nyebabkan peningkatan prevalensi edentulus mencapai 
24% dengan rerata usia di atas 65 tahun. Diperkirakan 
90% penduduk Indonesia memiliki masalah kesehatan 
gigi dan mulut.1 

Bakteri gram positif yang paling umum yaitu Strepto-
coccus mutans, Streptococcus sanguis, dan Streptococ-

cus salivarius hadir pada tahap pertama produksi plak 
gigi. Mikroba ini memiliki enzim glucosyltransferase yang 
dapat mengubah gula menjadi asam yang menyebab-
kan karies gigi dan perkembangan penyakit periodontal 
akibat penumpukan plak pada gigi. Plak dapat dihilang-
kan secara mekanis dan kimiawi dengan perawatan an-
tikuman.2,3 

Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi penggu-
naan gigi tiruan di Indonesia sebesar 1,4% dari jumlah 
penduduk Indonesia. Kecilnya prevalensi penggunaan 
gigi tiruan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantara-
nya adalah mahalnya biaya pembuatan, lamanya pem-
buatan, kurangnya pengetahuan tentang fungsinya, ser-
ta dampak tidak menggunakan gigi tiruan.4  

Plak dapat dihilangkan secara mekanis dengan me-
nyikat dengan atau tanpa bahan abrasif; jika sering di-
lakukan, plat gigi tiruan dapat rusak. Teknik pembersih-
an kimia meliputi perendaman dalam bahan pembersih, 

pengeringan udara, dan radiasi gelombang mikro. Alka-
lin peroksida, yang mengandung asam dan merupakan 
larutan pembersih gigi tiruan yang paling populer, sei-
ring waktu dapat menyebabkan perubahan warna plat.5 

Seiring perkembangan zaman, para ahli melakukan 
penelitian bahan herbal yang dapat menghambat per-
tumbuhan organisme mikro pada gigi tiruan. Winaya me-

manfaatkan limbah buah kulit kakao (Theobroma cacao 
L.) sebagai bahan pembersih gigi tiruan, ternyata dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yang melekat pada 
gigi tiruan. Penelitian selanjutnya oleh Fitriani, yaitu bu-
ah kulit kakao dapat menghambat bakteri karena me-
ngandung senyawa antibakteri seperti flavoid, tanin, al-
kaloid dan fenol.6,7 

Kurma (Phoenix dactylifera) dikenal sebagai makan-

an dan obat-obatan. Kurma tinggi serat, vitamin, mine-
ral dan karbohidrat. Selim dkk, melakukan penelitian pa-

da 12 tanggal berbeda untuk memastikan komposisi ki-
mianya. Kurma mengandung sifat antibakteri, yang dite-
mukan Al-Daihan dan Bhat ketika meneliti manfaat kur-
ma secara in vitro, yaitu flavonoid, diduga bertanggung 

atas sifat antibakterinya sehingga dapat digunakan se-
bagai bahan alternatif pembersih gigi tiruan.8 

Hasil penelitian Albab dkk, menunjukkan bahwa S. 
aureus resisten terhadap efek antibakteri ekstrak air su-
ling kurma ajwa (KA) 12,5%, 25%, 50%, dan 100% digu-
nakan untuk mencegah pertumbuhan S.aureus; diham-
bat oleh ekstrak air suling KA 50%.9 

Fredela menjelaskan bahwa kandungan senyawa pa-

da buah kurma dapat menghambat pertumbuhan S.mu- 
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Tabel 1 Perbandingan EKA terhadap uji daya hambat KHM bakteri S.mutans 

EKA Mean 
Post Hoc 

1,5625% 3,125% 6,25% 12,5% 25% 50% 

1,5625% 0,00 - NA NA 0,000* 0,000* 0,000* 
3,125% 0,00  - NA 0,000* 0,000* 0,000* 
6,25% 0,00   - 0,000* 0,000* 0,000* 
12,5% 17,55    - 0,001* 0,000* 
25% 19,53     - 0,000* 
50% 22,42      - 

*signifikan (p<0,05) 
 

Tabel 2 Perbandingan konsentrasi EKA terhadap uji daya bunuh KBM bakteri S.mutans  

EKA Mean 
Post Hoc 

1,5625% 3,125% 6,25% 12,5% 25% 50% 

1,5625% 229,50 - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 
3,125% 169,75  - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 
6,25% 55,50   - 0,000* 0,000* 0,000* 
12,5% 6,25    - 0,015* 0,005* 
25% 2,75     - 0,049* 
50% 0,00      - 

 

tans karena mengandung beberapa senyawa antibakte-

ri, misalnya tanin, flavonoid, polifenol dan alkaloid. Kon-
sentrasi pengenceran yang digunakan yakni 6,25%, 
12,5%, 25%, dan 50%. Aktivitas antibakteri pada kon-
sentrasi 50% dan 12,5% ekstrak KA.10 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Arinda yang 
meneliti zat kandungan pada kurma. Kurma memiliki 
sifat antioksidan yang signifikan. Ini kemungkinan besar 
karena kurma mengandung unsur-unsur karoten, flavo-
vonoid, dan asam fenolik yang berfungsi sebagai anti-
oksidan.11 

Sudah banyak hasil penelitian menyebutkan bahwa 
esktrak kurma dapat dijadikan sebagai antibakteri. Na-
mun, belum ada penelitian menyatakan ekstrak buah KA 
dapat menghambat pertumbuhan S.mutans, maka daya 
hambat dan bunuh minimum EBKA terhadap pertum-
buhan bakteri S.mutans. 

 

METODE 
Penelitian true experimental laboratorium dalam ran-

cangan post test only design group dengan teknik eks-
traksi maserasi terhadap S.mutans dengan mengukur 
konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 
bunuh minimum (KBM). Penelitian ini dilakukan 4 kali 
replikasi sehingga diperoleh 24 sampel. 

 

HASIL 
Untuk mengetahui DHM dan DBM konsentrasi EBKA 

terhadap pertumbuhan bakteri S.mutans (Tabel 1 dan 
Tabel 2). 

Kurma ajwa yang digunakan, berasal dari Madinah 
yang dibeli dari toko Bin-Daud yang berlokasi di jalan 
poros batas kota antara kabupaten Maros dan kota Ma-
kassar. Kurma  ajwa terlebih dahulu diekstrak dengan 
cara dimaserasi untuk mendapatkan ekstrak kental yang 
diencerkan dengan metode serial menggunakan bahan 
pengencer DMSO.12 

Berdasarkan uji daya hambat KHM pada penelitian 
ini diperoleh rerata zona hambat diukur dalam satuan 
mm yaitu konsentrasi 1,5625%, 3,125% dan 6,25% se-
besar 0,00 mm, konsentrasi 12,5% sebesar 17,55 mm, 

25% sebesar 19,53 mm dan 50% sebesar 22,42 mm. 
Hasil pengukuran ini menunjukkan besar zona daya 
hambat di atas 10 mm, berarti bahwa kekuatan zona da-
ya hambat antibakteri EKA kuat. 

Disimpulkan bahwa KHM dari EKA 12,5% merupakan 
konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertum-
buhan bakteri dengan rerata diameter zona hambat se-
besar 17,55 mL sementara KBM dari EKA 50% merupa-
pakan konsentrasi terendah yang dapat membunuh per-
tumbuhan bakteri dengan rerata diameter zona ham-
bat sebesar 22,42 mm. 
Adapun kategori diameter zona adalah seperti yang 
tampak pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Kategori  zona hambat (Surjowardojo et al.)13 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan kategori zona hambat di atas, konsen-
trasi KA pada penelitian ini yaitu 1,5625%, 3,125% dan 
6,25% sebesar 0,00 mm yang berarti lemah, konsen-
trasi 12,5% sebesar 17,55 mm yang berarti kuat, kon-
sentrasi 25% sebesar 19,53 mm yang berarti kuat dan 
konsentrasi 50% sebesar 22,42 yang berarti sangat kuat.  

Dari hasil ini disimpulkan bahwa nilai KHM dari EKA 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans 
menggunakan metode difusi adalah konsentrasi 12,5% 
dan nilai KBM yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri S.mutans dengan menggunakan metode dilusi 
dan difusi adalah konsentrasi 50%. 
 

PEMBAHASAN 
Buah KA dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

karena memiliki efektivitas antibakteri. Menurut Sammi 
et al, senyawa antibakteri yang terdapat pada BKA, ya-
itu flavanoid.8 

Hasil penelitian ini mendukung Fredela yang menje-
laskan bahwa senyawa yang terkandung dalam buah 
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kurma dapat menghambat pertumbuhan S.mutans ka-
rena di dalam ekstrak kurma terdapat beberapa senya-
wa antibakteri diantaranya tanin, flavonoid polifenol dan 
alkaloid. Terdapat aktivitas antibakteri pada konsentra-
si 12,5% ekstrak kurma dan untuk nilai KBM terendah 
terdapat pada konsentrasi 25%.10 

Menurut Arinda yang meneliti kandungan BKA yaitu 
aktivitas sebagai antioksidan, diantaranya adalah karo-
ten, flavonoid, dan asam fenolik.11 Salah satu senyawa 

yang terkandung dalam BKA yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri adalah flavonoid dan tanin; kedu-
anya bersifat antibakteri. Mekanisme kerja senyawa ini 
menghambat sitesis asam nukleat dilakukan melalui 
cincin β pada flavonoid dan juga tanin memiliki peranan 
yang penting dalam proses interkalasi atau ikatan hidro-
gen dengan menumpuk basa asam nukleat yang dapat 
menghambat sintesis DNA dan RNA. Senyawa flavo-
noid dapat menghambat fungsi membran sel bakteri me-

lalui ikatan kompleks dengan protein yang memiliki sifat 
ekstrasel yang bersifat larut sehingga dapat menggang-

gu integritas membran sel bakteri sehingga bakteri ter-
sebut tidak dapat berkembang biak dan tubuhnya mati 
secara perlahan. Selain itu penghambatan metabolisme 
energi bakteri oleh senyawa flavonoid dilakukan dengan 
menghambat proses respirasinya sehingga pengham-
batan energi tersebut mengganggu aktivitas penyerap-
an metabolit dan biosintesis molekul makro bakteri.14 

S.mutans adalah bakteri pertama melekat pada basis 
gigi tiruan. Bakteri ini dapat menghasilkan substrat po-
lisakarida ekstrasel sebagai jalan untuk bakteri dan ja-
mur lain untuk melekat pada basis gigi tiruan. Bakteri dan 
jamur tersebut akan berproliferasi menjadi plak dan stain. 
Plak inilah yang menyebabkan terjadinya penyakit den-
ture stomatitis sehingga banyak penelitian dilakukan un-

tuk mencegah bertambah banyaknya pertumbuhan orga-

nisme mikro baik pada gigi alami maupun gigi tiruan.15 

Salah satu penelitian yaitu EKA terhadap pertum-
buhan bakteri S.mutans dan hasilnya dapat mengham-

bat pada konsentrasi 12,5%. Selain itu, ada pula artikel 
oleh Utama tentang ekstrak alga coklat (Sargassum po-
lycystum) yang terbukti mampu menghambat pertum-
buhan S.mutans dan C.albicans. Alga coklat ini memilik 
beberapa senyawa aktif seperti flavonoid, alkoloid, sa-
ponin, fenol, dan trapesium sebagai antibakteri, antivi-
rus, dan antijamur.16 

Sementara artikel Amiruddin dengan menggunakan 
jamur C.albicans dan EKA, didapatkan bahwa EKA de-
ngan konsentrasi terendah 3,25% dapat menghambat 
pertumbuhan C.albicans dan konsentrasi tertinggi yang 
dapat membunuh yaitu dengan konsentrasi 50%  dapat 
membunuh pertumbuhan C.albicans.17 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Amiruddin 
yaitu 3,25% telah menghambat pertumbuhan S.mutans 
dan C.albicans,18

 meskipun tidak sejalan dengan pene-
litian oleh Albab, tentang efektitivitas ekstrak larutan aku-

ades BKA terhadap S.aureus secara in vitro dengan me-

nguji nilai KHM dan KBM; nilai KHM sebesar 50% se-
dangkan untuk nilai KBM tidak mencapai KBM. Hal ini  
terjadi karena ekstrak kurma yang keruh dapat meme-
ngaruhi tampakan warna zona bening yang terbentuk.9 

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Gowat 
yaitu uji antibakteri BKA terhadap S.dysenteriae secara 
in vitro yaitu ekstrak akuades BKA tidak memiliki daya 
antibakteri terhadap S.dysenteriae.19 

Dinding sel pada bakteri kokus positif sebagian be-
sar tersusun atas peptidoglikan (95%), sedangkan din-
ding sel bakteri kokus negatif tersusun dari lipid protein, 
lipopolisakarida dan hanya mengandung sedikit pepti-
doglikan (5-10%). Lapisan lipopolisakarida dapat mem-
perkuat kekakuan dinding sel bakteri kokus negatif me-
lalui ikatan silang kationik intermolekul. Hal inilah yang 
menyebabkan bakteri Gram negatif menjadi lebih kokoh 
sehingga sulit ditembus oleh senyawa antibakteri.20 

Disimpulkan bahwa ekstrak dari buah kurma ajwa 
12,5% adalah nilai KHM dan 50% adalah nilai KBM ter-
hadap pertumbuhan S.mutans. 
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